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Abstrak

Proses pembelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 1 Juwana kurang melibatkan siswa dan 
pembelajaran berpusat pada guru. Hasil belajar siswa pada kompetensi dasar mendeskripsikan 
fungsi konsumsi dan fungsi tabungan banyak yang belum mencapai KKM yang ditentukan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi juga masih rendah. Melihat 
hal tersebut maka perlu dicari alternatif  metode pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
yang dapat membantu ketertarikan siswa pada materi yang diajarkan. Maka permasalahan 
yang muncul dari penlitian ini adalah apakah  penggunaan metode pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) efektif  meningkatkan hasil belajar ekonomi kompetensi dasar mendesk-
ripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X.1 
SMA Negeri 1 Juwana yang diberi penerapan metode pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT). Prosedur penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang terdiri dari dua siklus dimana 
setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. Hasil 
baik pada siklus I maupun siklus II terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 
yaitu dari skor 68,62 menjadi 76,74 pada siklus I dan 82,60 pada siklus II dan ketuntasan klasi-
kal 62,85% pada siklus I dan 85,71% pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran pada kelas dengan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pemb-
elajaran metode Numbered Heads Together (NHT) dapat mengefektifkan peningkatan pembela-
jaran ekonomi khususnya pada materi fungsi konsumsi dan fungsi tabungan.

Abstract

The process of  economic learning in class X SMA Negeri 1 Juwana not involve student and teacher-
centered learning. Student learning outcomes in basic competencies describe the function of  consumption 
and saving many functions that have not reached the specified KKM. This shows that the students’ un-
derstanding of  the material is still low. Seeing that it is necessary to look for alternative learning methods 
Numbered Heads Together (NHT), which may help interest students in the material being taught. So the 
problems that arise from this penlitian is whether the use of  learning methods Numbered Heads Together 
(NHT) effectively improve the learning outcomes of  economic competency describes the basic functions 
of  consumption and savings functions. The research subject is class X.1 SMA Negeri 1 Juwana Heilbron 
given the application of  learning methods Numbered Heads Together (NHT). The procedure of  this rese-
arch is a cyclical activity consisting of  two cycles where each cycle including planning, action, observation 
and reflection. Good results in the first cycle and second cycle shows that the average value of  student 
learning outcomes increased from a score of  68.62 to 76.74 and 82.60 in the first cycle to the second cycle 
and classical completeness 62.85% in the first cycle and 85 , 71% in the second cycle. Based on the results 
above it can be concluded that the learning in the classroom learning methods Numbered Heads Together 
(NHT) to improve student learning outcomes. This suggests that the learning methods Numbered Heads 
Together (NHT) to effectively increase economic learning materials especially in the consumption function 

and the saving function.
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PENDAHULUAN

Metode pembelajaran dalam keseluruhan 
proses belajar mengajar mengorganisasi suatu 
cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang 
guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa 
untuk mencapai tujuan. Kemampuan dan kete-
rampilan guru dalam memilih dan menggunakan 
berbagai model, metode, dan strategi pembela-
jaran hendaknya senantiasa terus ditingkatkan. 
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru, untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak 
dapat terpisahkan dengan metode pembelajaran 
yang digunakan. 

Pada materi kompetensi dasar mendes-
kripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan 
memiliki karakteristik pembelajaran yang biasa 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, yang 
berisi tentang fungsi konsumsi dan fungsi ta-
bungan, dibutuhkan metode pembelajaran yang 
mampu  meningkatkan kualitas pembelajaran, 
sehingga pemahaman siswa pada materi tersebut 
akan lebih mendalam.

Metode yang dipandang dapat mengatasi 
permasalahan tersebut adalah metode pembe-
lajaran Numbered Head Together (NHT). Metode 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
”merupakan metode  pembelajaran yang diran-
cang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan sebagai alternatif  terhadap struktur kelas tra-
disional yang bertujuan untuk melibatkan lebih 
banyak siswa dalam menelaah materi pelajaran 
serta dapat mengecek pemahaman siswa pada 
materi tersebut” (Trianto 2011:62).

Dalam mengajukan pertanyaan kepada 
seluruh kelas, guru menggunakan struktur empat 
fase sebagai sintaks metode pembelajaran Num-
bered Heads Together (NHT) yaitu: (1) fase peno-
moran; (2) fase mengajukan pertanyaan; (3) fase 
berpikir bersama; dan (4) fase menjawab.

Fase pertama adalah penomoran, dalam 
fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 
3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok 
diberi nomor antara 1-5. Fase kedua adalah men-
gajukan pertanyaan, dalam fase ini guru menga-
jukan sebuah pertanyaan kepada siswa, perta-
nyaan dapat bervariasi, pertanyaan dapat amat 
spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya. Fase 
ketiga adalah berpikir bersama, dalam fase ini 
siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawa-
ban pertanyaan itu dan menyakinkan tiap anggo-
ta dalam timnya mengetahui jawaban tim. Dan 
fase keempat adalah menjawab, dalam fase ini 
guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudi-
an siswa yang nomornya sesuai mengacungkan 
tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan 
untuk seluruh kelas. 

Metode pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) lebih mengedepankan kepada 
aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 
akhirnya untuk dipresentasikan di depan kelas. 
Metode pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) selalu diawali dengan membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok. Masing-masing sis-
wa dalam kelompok sengaja diberi nomor untuk 
memudahkan kinerja keompok, mengubah posisi 

kelompok, menyusun materi, mempresentasikan 
dan mendapat tanggapan dari kelompok lain.

Metode pembelajaran Numbered Heads to-
gether (NHT) mempunyai beberapa keunggulan 
yaitu : (1) setiap siswa menjadi siap semua; (2) 
dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sung-
guh; (3) siswa yang pandai dapat mengajari siswa 
yang kurang pandai; dan (4) tidak ada siswa yang 
mendominasi dalam kelompok.

Selain keunggulan tersebut, metode pem-
belajaran Numbered Heads Together (NHT) juga 
memiliki kekurangan-kekurangan yaitu: (1) ke-
mungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi 
oleh guru; dan (2) tidak semua anggota kelompok 
dipanggil oleh guru.

Hasil jurnal penelitian tentang metode 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), 
penelitian berkesimpulan bahwa “pencapaian 
biologi untuk pelajar-pelajar universitas yang 
telah terlibat di dalam metode pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) lebih tinggi dan 
signifikan secara statistik jikalau dibandingkan 
dengan pencapaian biologi pelajar-pelajar univer-
sitas yang hanya terlibat di dalam pembelajaran 
keadah kuliah” (Chin, 2010:43). Adapun  pene-
litian lain yang telah dilakukan oleh Noor Dwita 
Intani dengan judul Implementasi Penggunaan 
Metode Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered 
Head Together (NHT) untuk meningkatkan hasil 
belajar Ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 
40 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Hasil pen-
elitian tersebut menyatakan bahwa hasil belajar 
dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together, hal ini ditunjukkan 
oleh rata-rata nilai tes akhir siklus 1 dari 64,11 
menjadi 76,63 pada dan pada siklus 2 ketuntasan 
belajar klasikal meningkat dari siklus 1 68,4% 
menjadi 77,5% pada siklus 2.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh ha-
sil bahwa para guru belum melaksanakan pem-
belajaran dengan metode belajar tertentu, artinya 
hampir semua guru cenderung melakukan pem-
belajaran di kelas, tak terkecuali pada mata pe-
lajaran ekonomi dengan menggunakan metode 
ceramah (guru menyampaikan materi ajar, siswa 
mendengarkan). Hal ini menyebabkan hasil bela-
jar ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Juwana 
pada materi kompetensi dasar mendeskripsikan 
fungsi konsumsi dan fungsi tabungan mendapat-
kan hasil yang kurang memuaskan dengan nilai 
evaluasi yang dilakukan oleh guru masih banyak 
dijumpai beberapa nilai yang berada dibawah ba-
tas minimal ketuntasan belajar  yang ditetapkan 
yaitu 75.

Tingkat ketuntasan siswa pada mata pe-
lajaran ekonomi pada kompetensi dasar fungsi 
konsumsi dan fungsi tabungan, belum dikatakan 
berhasil karena tingkat ketuntasannya antara 
19% sampai 53%. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih terdapat sebagian siswa yang belum men-
capai ketuntasan dalam belajar ekonomi, sehing-
ga dapat dijadikan indikasi bahwa sebagian besar 
siswa masih kesulitan dalam memahami materi 
kompetensi dasar mendeskripsikan fungsi kon-
sumsi dan fungsi tabungan.

Berangkat dari permasalahan di atas, pen-
eliti mengadakan penelitian tentang “Keefektifan 
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Metode Pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Pada Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Fung-
si Konsumsi Dan Fungsi Tabungan Siswa Kelas 
X SMA Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati Tahun 
Ajaran 2011/2012”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui penggunaan metode pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) efektif  meningkatkan hasil 
belajar ekonomi kompetensi dasar mendeskripsi-
kan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati 
tahun ajaran 2011/2012.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas atau classroom action research. Menurut Su-
harsimi (2009), “penelitian tindakan kelas me-
rupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas se-
cara bersamaan”. Penelitian tindakan kelas ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keefek-
tifan metode pembelajaran Numbered Head Toget-
her (NHT) dapat mencapai ketuntasan siswa dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
1 Juwana Kabupaten Pati, yang terletak di jalan 
Ki Hajar Dewantoro 54 Juwana, lebih tepatnya 
di Desa Ketalet Kecamatan Juwana Kabupaten 
Pati. Subjek penelitian ini yang diambil adalah 
di kelas X.1 SMA Negeri 1 Juwana, waktu pe-
laksanaan pada semester genap tahun ajaran 
2011/2012

Penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan 
guru mata pelajaran ekonomi untuk bersama-sa-
ma melakukan penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti sebagai observer, sedangkan guru mata 
pelajaran ekonomi menjadi pengajar. Penelitian 
ini dirancang untuk melakukan 2 siklus, yang se-
tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perenca-
naan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Menurut Suharsimi dkk (2009) secara ga-
ris besar terdapat empat tahapan yang lazim dila-
lui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Dari tahap tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut:

Tahap I : Menyusun Rancangan Tindakan 
(Planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan ten-
tang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, 
dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Da-
lam tahap menyusun rancangan penelitian ini 
menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, 
kemudian membuat sebuah instrumen penga-
matan untuk membantu peneliti merekam fakta 
yang terjadi selama tindakan berlangsung. Ren-
cana  kegiatan yang akan dilakukan pada tahap 
ini adalah  (1) menyiapkan materi dan menyusun 
rencana pembelajaran, (2) menyiapkan media 
dan alat yang akan digunakan dalam proses pem-
belajaran, (3) membuat dan menyiapkan soal 
yang akan digunakan untuk mengukur hasil be-
lajar siswa.

Tahap II : Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Tahap kedua dari penelitian tindakan ada-

lah pelaksanaan yang merupakan implementasi 
atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan 
tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah 
bahwa dalam tahap kedua ini pelaksana guru ha-
rus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula 
berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Dalam refleksi, 
keterkaitan antara pelaksanaan dengan peren-
canaan perlu diperhatikan secara seksama agar 
sinkron dengan maksud semula.

Tahap III : Pengamatan (Observing)
Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan 

yang dilakukan oleh pengamat. Sebetulnya sedi-
kit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan 
dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya 
pengamatan dilakukan pada waku tindakan se-
dang dilakukan. Jadi, keduanya berlangsung da-
lam waktu yang sama. Sebutan tahap kedua di-
berikan untuk memberikan peluang kepada guru 
pelaksana yang juga berstatus sebagai pengamat. 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan 
apa yang terjadi agar memperoleh data yang aku-
rat untuk perbaikan siklus berikutnya.

Tahap IV : Refleksi (Reflecting)
Tahap kempat merupakan kegiatan untuk 

mengemukakan kembali apa yang sudah dilaku-
kan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan 
ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 
tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti 
untuk mendiskusikan implementasi rancangan 
tindakan. Jika penelitian tindakan dilakukan me-
lalui beberapa siklus, maka dalam refleksi akhir, 
peneliti menyampaikan rencana yang disarankan 
kepada peneliti lain apabila menghentikan ke-
giantannya. 

Teknik Pengumpulan data merupakan ke-
giatan penting dalam sebuah penelitian. Dengan 
adanya data-data itulah peneliti menganalisanya 
untuk kemudian dibahas dan disimpulkan dengan 
panduan serta referensi-referensi yang berhubungan 
dengan penelitian tersebut. Sedangkan yang dimak-
sud dengan data adalah segala fakta dan angka yang 
dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu infor-
masi. (Arikunto 2006:118). 

Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah: 1) Metode dokumentasi; dan 
2) Metode tes. Metode dokumentasi berarti cara 
mengumpulkan data dengan mencatat data-data 
yang sudah ada. Dalam penelitian ini, peneliti men-
gumpulkan data-data berupa nama-nama siswa, 
Nomor Induk Siswa, jumlah siswa, dan data awal  
(nilai ulangan harian materi tahun yang lalu) siswa 
yang menjadi objek penelitian. Sedangkan metode 
tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keteram-
pilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto 2006:150). Metode tes ini digunakan un-
tuk mendapatkan data nilai hasil belajar mata pela-
jaran ekonomi pada kompetensi dasar mendeskrip-
sikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan setelah 
diterapkan metode pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT). 

Teknik Penyusunan Perangkat Tes
Perangkat tes disusun sebagai acuan oleh 
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peneliti untuk mempersiapkan penelitian yang 
akan dilakukan agar perangkat tes sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai peneliti.

Langkah-langkah dalam penyusunan pe-
rangkat tes adalah sebagai berikut :

Melakukan pembahasan materi yang diu-
jikan

Menentukan jumlah butir soal
Menentukan waktu pengerjaan soal
Menentukan komposisi atau jenjang
Menentukan kisi-kisi soal
Menulis petunjuk pengerjaan soal, lembar 

jawab, kunci jawaban, dan skoring
Menulis butir soal
Mengujicobakan instrumen pada kelas uji 

coba
Menganalisis hasil uji coba dalam hal va-

liditas, realibilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran soal.

 Memilih item soal yang sudah teruji ber-
dasarkan analisis yang dilakukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 
Mei 2012 di SMA Negeri 1 Juwana Kabupaten 
Pati pada siswa kelas X semester 2. SMA Negeri 
1 Juwana memiliki 30 kelas dan 2 program studi 
yaitu Ilmu Sosial (IS) dan Ilmu Alam (IA). Ruang 
kelas siswa SMA Negeri 1 Juwana terbagi dalam 
3 kelas yaitu kelas X yang terdiri dari 10 kelas, 
kelas XI yang terdiri dari 10 kelas, dan kelas  XII 
berjumlah 10 kelas.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA 
Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati diperoleh data 
bahwa  pembelajaran materi kompetensi dasar men-
deskripsikan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan 
masih dikatakan belum maksimal. Hal ini terlihat 
dari nilai ulangan harian siswa yang masih rendah 
dan banyak yang belum tuntas dari kriteria ketunta-
san minimal (KKM). Hasil belajar merupakan peru-
bahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 
mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-aspek 
perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 
yang dipelajari oleh peserta didik (Anni, 2009: 85). 

Dalam penelitian ini didapatkan kelas X.1 
sebagai kelas yang akan diberi penerapan pem-
belajaran dengan menggunakan metode pembe-
lajaran Numbered Heads Together (NHT), karena 
kelas X.1 ini masih banyak nilai ulangan harian 
yang masih belum tuntas dari kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Data penelitian yang diperoleh 
adalah data hasil pengamatan, dan data tes for-
matif  siswa pada setiap siklus. 

Hasil penelitian yang dilakukan di SMA 
Negeri 1 Juwana Kabupaten Pati dengan ma-
teri kompetensi dasar mendeskripsikan fungsi 
konsumsi dan fungsi tabungan setelah diterap-
kan adanya tindakan yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) menunjukkan kecenderun-
gan meningkat dengan rata-rata tertinggi 82,60. 
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran den-
gan metode pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) efektif  meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini karena pembelajaran dengan Numbered 
Head Together siswa memiliki waktu yang lebih 

untuk menjawab dan saling membantu satu sama 
lain. Metode pembelajaran Numbered Head Toget-
her (NHT) melatih siswa untuk menjawab berba-
gai pertanyaan dari guru secara bersama-sama 
(Suprijono, 2011:61). 

Metode pembelajaran ini lebih mengede-
pankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, 
mengolah, dan melaporkan informasi dari berba-
gai sumber yang akhirnya untuk dipresentasikan 
di depan kelas. Metode pembelajaran ini selalu 
diawali dengan membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok. Masing-masing siswa dalam kelom-
pok sengaja diberi nomor untuk memudahkan 
kinerja keompok, mengubah posisi kelompok, 
menyusun materi, mempresentasikan dan men-
dapat tanggapan dari kelompok lain. Penelitian 
ini dirancang menggunakan penelitian tindakan 
kelas karena bertujuan untuk melaksanakan per-
baikan dalam proses belajar mengajar.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi pe-
rubahan tingkat belajar siswa di kelas. Adanya 
tindakan yang telah didukung dengan metode 
dan strategi pembelajaran yang menarik telah 
memotivasi siswa untuk lebih semangat belajar. 
Siswa lebih giat dan mandiri dalam kegiatan be-
lajar dan mengerjakan soal yang sudah diberikan 
oleh guru.

Hasil belajar siswa sebelum tindakan den-
gan nilai rata-rata 68,62 baru mencapai ketunta-
san sebesar 34,28%. Pada siklus I rata-rata nilai 
siswa meningkat menjadi 76,74 dengan ketun-
tasan 62,85% dimana ketuntasan belajar dapat 
dicapai oleh 22 siswa, sedangkan yang belum 
mampu mencapai ketuntasan belajar yaitu 13 sis-
wa. Dalam pembelajaran ini, siswa mampu me-
nyelesaikan soal yang diberikan oleh guru den-
gan saling berdiskusi dan bekerja sama dengan 
anggota kelompoknya masing-masing. Aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran menggunakan 
metode pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) sudah baik. 

Pelaksanaan siklus II dengan metode pem-
belajaran Numbered Head Together (NHT) menu-
nujukkan peningkatan. Hasil refleksi pada siklus 
II siswa semakin aktif  dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT). Siswa mampu menyelesai-
kan soal yang diberikan oleh guru dengan saling 
berdiskusi dan bekerja sama dengan anggota ke-
lompoknya masing-masing. Siswa yang ditunjuk 
sesuai dengan nomor anggota, langsung maju 
untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
guru di depan kelas. Hal ini dikarenakan adanya 
perubahan tingkah laku baik dari guru maupun 
siswa. Guru memberikan penekanan dan pen-
guatan agar siswa dapat lebih aktif  di kelas. Nilai 
rata-rata siklus II meningkat dibandingkan siklus 
I sebesar 76,74 menjadi 82,60 dengan peningka-
tan  ketuntasan siklus I sebesar 62,85% menjadi 
85,71% dimana ketuntasan belajar pada siklus 
II dapat dicapai oleh 30 siswa, sedangkan yang 
belum mampu mencapai ketuntasan belajar yaitu 
5 siswa. Guru mampu mengkondisikan suasana 
kelas agar selalu tertib dan tenang saat proses 
pembelajaran. Guru sudah bertindak fasilitator 
dan memberikan bimbingan kepada siswa secara 
menyeluruh.
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus II 
pada lembar observasi aktivitas siswa diperoleh 
bahwa pada siklus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan siklus I. Pemahaman sis-
wa terhadap materi fungsi konsumsi dan fung-
si tabungan sudah baik, karena guru mampu 
membenahi hal-hal yang kurang pada siklus I. 
sehingga dalam siklus II ini hasil pengamatan 
siswa mendapatkan hasil yang baik yaitu sebesar 
82,14%.

Hasil jurnal penelitian tentang metode 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), 
penelitian berkesimpulan bahwa “pencapaian 
biologi untuk pelajar-pelajar universitas yang 
telah terlibat di dalam metode pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) lebih tinggi dan 
signifikan secara statistik jikalau dibandingkan 
dengan pencapaian biologi pelajar-pelajar univer-
sitas yang hanya terlibat di dalam pembelajaran 
keadah kuliah” (Chin, 2010:43). Adapun  pene-
litian lain yang telah dilakukan oleh Noor Dwita 
Intani dengan judul Implementasi Penggunaan 
Metode Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered 
Head Together (NHT) untuk meningkatkan hasil 
belajar Ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 
40 Semarang tahun ajaran 2008/2009. Hasil pen-
elitian tersebut menyatakan bahwa hasil belajar 
dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran 
Numbered Head Together, hal ini ditunjukkan 
oleh rata-rata nilai tes akhir siklus 1 dari 64,11 
menjadi 76,63 pada dan pada siklus 2 ketuntasan 
belajar klasikal meningkat dari siklus 1 68,4% 
menjadi 77,5% pada siklus 2.

Pada pembelajaran dengan metode pem-
belajaran Numbered Head Together (NHT) siswa 
dapat mengembangkan dan melatih berbagai 
sikap, bekerjasama, berbicara, berpendapat dan 
mengambil keputusan. Setiap kelompok mampu 
bekerjasama secara aktif  dan bertanggung jawab 
dengan baik. Siswa mampu menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh guru dengan saling berdisku-
si dan bekerja sama dengan anggota kelompok-
nya masing-masing. Siswa yang ditunjuk sesuai 
dengan nomor anggota, langsung maju untuk 
menjawab pertanyaan yang telah diberikan guru 
di depan kelas. Hal ini dikarenakan adanya peru-
bahan tingkah laku baik dari guru maupun siswa. 
Guru memberikan penekanan dan penguatan 
agar siswa dapat lebih aktif  di kelas Kerjasama 
antar anggota kelompok untuk saling bertukar 
pendapat, maka daya ingat siswa lebih kuat. Pada 
sistem pembelajaran ini memberikan kesempatan 
kepada anak didik untuk bekerjasama dengan te-
mannya akan lebih meningkat kemampuannya 
dalam memahami materi pelajaran, sehingga ha-
sil belajar yang dicapai meningkat. Dengan meli-
hat hasil pengamatan belajar yang menunjukkan 
peningkatan menjadi 85,71% dengan demikian 
indikator kerja telah tercapai dengan baik, se-
hingga tidak perlu diadakan siklus selanjutnya.

SIMPULAN

           Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

Metode pembelajaran Numbered Heads To-
gether (NHT) efektif  meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Juwana Kabupa-
ten Pati, peningkatan hasil belajar terihat pada 
nilai rata-rata sebelum dilakukannya siklus 68,62 
kemudian meningkat pada siklus 1 nilai rata-rata 
sebesar 76,74 dan pada siklus II nilai rata-rata 
menjadi 82,60.

Keunggulan lain juga ditunjukkan dari 
presentase pada lembar pengamatan aktivitas sis-
wa dan aktivitas guru. Hasil aktivitas siswa pada 
siklus I dengan metode pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) sebesar 64,3%. Hasil akti-
vitas siswa pada siklus II kelas dengan metode 
pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) se-
besar 82,14% . Hasil aktivitas guru pada siklus I 
dengan metode pembelajaran Numbered Heads To-
gether (NHT) sebesar 68,05% dan hasil aktivitas 
guru pada siklus II sebesar 84,72%. Secara kese-
luruhan pembelajaran dengan metode pembela-
jaran Numbered Heads Together (NHT) mengalami 
peningkatan.

SARAN

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran 
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

Guru harus mampu mengkondisikan sis-
wa agar jalannya pembelajaran menjadi tertib 
dan teratur.

Guru perlu lebih meningkatkan pemantau-
an siswa selama pembelajaran kelompok untuk 
menghindari adanya sikap ketergantungan siswa 
satu dengan yang lain dalam satu kelompok mau-
pun kelompok yang lain.

Guru ekonomi SMA Negeri 1 Juwana 
hendaknya mengimplementasikan metode pem-
belajaran Numbered Heads Together (NHT) sebagai 
alternatif  dalam mengefektifkan peningkatan 
pembelajaran ekonomi khususnya pada kompe-
tensi dasar mendeskripsikan fungsi konsumsi dan 
fungsi tabungan.
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